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ABSTRAK

Adilla Okta Malina, No. Bp 10107222003, Tindak Tutur Direktif Meme Comic
Indonesia dalam Media Sosial Facebook. Skripsi. Padang. Fakultas lImuBudaya
Universitas Andalas. 2017. Pembimbing I: Dra. Sri Wahyuni, M. Ed, Pembimbing
[1: M. Yunis, S.S, M.Hum.

Penelitian ini mengambil objek tindak tutur direktif meme dalam Meme
Comic Indonesia (MCI) di media social facebook. Meme dibuat dengan tujuan
untuk menyindir. Isu-isu dan peristiwa yang terjadi pada saat itu dituangkan
dalam bentuk meme dan diunggah oleh creator ke dalam laman MCI dan diposting
kembali oleh admin fanpage MCI.

Masalah penelitian ini adalah jenis-jenis dan maksud tindak tutur direktif
apa saja yang terdapat dalam MCI di media sosial facebook. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk menjelaskan jenis-jenis tindak tutur dan maksud
direktif yang terdapat dalam konten Meme Comic Indonesia (MCI) di media
social facebook.

Ada tiga metode dan teknik penelitian yang digunakan, yaitu (1) metode
dan teknik penyediaan data, (2) metode dan teknik analisis data, dan (3) metode
dan teknik penyajian hasil analisis data. Metode dan teknik yang digunakan dalam
penyediaan data adalah metode simak dengan teknik dasarnya adalah teknik sadap
dan teknik lanjutannya adalah teknik simak bebas libat cakap (SBLC) dan teknik
catat. Metode yang digunakan adalah metode padan pragmatis dan metode padan
translasional dengan teknik dasar. Teknik dasar adalah teknik pilah unsure
penentu (PUP) dan teknik lanjutannya adalah hubung banding membedakan
(HBB). Adapun dalam penyajian hasil analisis data digunakan metode informal.

Berdasarkan hasil analisis data, pada konten MCI di media social
facebook, ditemukan 5 jenis tindak tutur direktif, yaitu requestieve, questions
,requirements, prohibitives, dan advisories. Pada tindak tutur direktif requestieve,
ditemukan beberapa maksud, yaitu meminta, memohon, menekan, mengajak dan
mendorong. Pada tindak tutur direktif questions ditemukan beberapa maksud,
yaitu bertanya dan menginterogasi. Selanjutnya pada tindak tutur direktif
requirements ditemukan maksud; memerintah, menghendaki, menuntut,
menginstruksikan dan mengatur. Pada tindak tutur direktif prohibitive ditemukan
maksud; melarang dan membatasi. Tindak tutur direktif advisories ditemukan
beberapa maksud; menasehatkan, menyarankan, memperingatkan, mengusulkan,
dan mendorong.
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